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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pandangan mengenai konsep pembelgjaran terus menerus mengalami
perubahan dan perkembangan sesuai dengan pengembangan ilmu pengetahuan
teknologi seni. Bahan agar atau pafichi, pembelgjaran (instructional materials)
adalah pengetahuan, keteréi \m_ arus dipelgari siswa dalam

/”.Ni MUH/[ \

b an. Secara terperinci,

rangka mencapai

jenis-jenisi 'ﬂ"%‘i NKAS!’S,{!
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dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Dalam proses pembelgaran ini sering disebut sebagai ciri
khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan kurikulum KTSP.
Pendekatan saintifik dalam pembelgaran semua mata pelgaran meliputi:

menggali informasi, melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian

mengolah data atau informasi, menygjikan data atau informasi kemudian,



dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan
mencipta. Seni budaya kurikulum KTSP

dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari SiSi  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam

perumusan kompetensi dasar tiap mata pelgjaran, sehingga kompetensi dasar tiap

mata pelgjaran mencakup kompetg ompok sikap, kompetensi dasar
: “elompok keterampilan. Semua

mata pelgjaran itu sedang berlangsung.

Keberhasilan proses pembelgaran siswa dapat disebabkan beberapa
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal antara lain berkaitan dengan
kemampuan siswa memahami konsep, minat, motivasi, sikap terhadap mata

pelgaran, gaya belgjar, kemampuan awal yang dimiliki siswa, dan kreativitas.



Sedangkan faktor eksternal antara lain kemampuan guru dalam mengelolah
pembelgjaran, kualitas bahan gar, metode, strategi, dan pendekatan pembelgjaran
yang digunakan, media pembelgjaran, lingkungan belgjar, alokasi waktu, dan
mangjemen. Namun dari beberapa faktor tersebut diatas disebabkan oleh proses

pembelgjaran khususnya pendekatan pembelgaran, karakteristik individu/siswa,

dan interaksi antara guru dan siswaséaagai kondisi yang sengaja diciptakan.
Jika mata pelaje
dan perbaik \
W Q/Q- %\" ) 28 O swa. Fenomena

N PR A . .

{.;f;g-mw ; dfif hias bagi siswa

2. Bagaimana kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias bagi siswa kelas

X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa ?



. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang benar,
lengkap dari masalah pokok yang dirumuskan.
1. Untuk mengetahui pengembangan bahan gjar pembelgjaran motif hias bagi

siswakelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

Untuk mengetahui kualitas karyeye kan dalam motif hias bagi siswa
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1

Pengembangan Bahan Ajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (puspita-novianti.blogspot.co.id)

Pengembangan proses, cara’ pekbuatan mengembangkan sesuatu, dengan
demikian kata pengembariye \ agal proses, cara, perbuatan

/ s MUH \
mengembangkan h -“1 A
g aq"‘(n\&h Sﬂﬂ’

'1'-

et

fﬁfﬂ" x
/WIE *“\\

Y

Q “ > tukan. Secara

b) Tujuan da
1. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar

1) Menyediakan bahan gjar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan gjar yang sesuai
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik.

2) Membantu peserta didik dadam memperoleh alternatif bahan gar di
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembel gjaran.



2. Manfaat bagi guru

1) Diperoleh bahan gjar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belgjar peserta didik,

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk
diperoleh.

3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai
refereng,

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis
bahan gjar,

5) Membangun komunikasi pembelgaran yang efektif antara guru dengan

peserta didik karena p i

gurunya.

-. buku dan diterbitkan.

41
44%\\

“segala sesuatu yang dapat atau dijadikan pedoman atau pegangan untuk mengajar

ini adalah acuan kompetensi belgar untuk melaksanakan proses pembelgaran

siswadi sekolah tersebut maksimal sesuai kurikulum dan silabus yang berlaku.
Bahan gar merupakan salah satu bagian penting dalam proses

pembelgaran. Sebagaimana Mulyasa (2006: 96) mengemukakan bahwa bahan

gar merupakan salah satu bagian dari sumber gar yang dapat diartikan sesuatu



yang mengandung pesan pembelgaran, baik yang bersifat khusus maupun yang
bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelgjaran. (Bahan
gjar pendidikan/2016/07)

Kata pembelgaran adalah berasal dari kata belgjar. Dengan mendapat

imbuhan “pem” dan akhiran “an” pada kata pembelajaran dikemukakan bahwa:

“Pembelgjaran adalah merup sadar yang disengaja oleh guru membuat

siswa belgar meIaI
S\

pembelgjaran yang diingink
membelgjarkan pembelgjar dan lebih menekankan pada cara untuk mencapai
tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran adalah suatu proses belajar menggjar yang ditandai dengan adanya

perubahan pada diri seseorang.



Komponen kegiatan pengembangan bahan gar pembelgaran melipuiti
beberapa unsur yaitu: kurikulum, guru, siswa, materi, metode, media, sumber
pelgjaran, dan evaluasi pembelgjaran
a Kurikulum

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional

oz

Y aicl
-

swa (Map

Mengatakan bahwa Seni rupa mencakup keterampilan dalam
menghasilkan karya seni rupa murni dan terapan, dilanjutkan Sobandi (2008: 41)
bahwa seni rupa mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak dan

sebagainya



b. Guru dan siswa

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (2008: 469) guru
adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinnya) mengajar.
Guru sangat berperan penting dalam pelaksanaan proses belgjar mengajar, karena

guru adalah yang melaksanakan pembelgjaran di kelas.

Siswa adalah anak didik yand di%elolah dalam proses belgjar menggjar dan

=

catif, dan dinamis. Dalam

Materi pelgaran pada hakik dalah isi dari materi pelgaran yang
diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Hal yang
diperlukan dalam menetapkan materi adalah kemampuan guru memilih materi

yang akan diberikan pada siswa (Suryosubroto, 2009: 35).
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d. Metode

Metode berarti jalan atau cara yang tepat untuk melakukan sesuatu.
Daam ha ini, metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh atau dilalui
secara tepat dalam proses dan kegiatan pembelgaran (Mappanganro, 2010: 27).

Sedangkan menurut Suryosubroto (2009: 36) metode mengajar merupakan salah

.- \ ‘!W.ﬂ(

sehingga Kegiaan p

saran pembelgjaran dapat tercapai dengan optimal. Dengan seperangkat teori dan
pengalaman yang dimiliki guru dikucurkannya dalam mempersiapkan program
pembel gjaran secara baik dan dapat lebih sistematis.

Salah satu upaya yang dilakukan guru agar persigpan program
pembel gjaran dalam penyajiannya dapat berjalan dengan baik dan sistematis.

a) Metode sebagai alat motivasi
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Metode sebaga salah satu komponen dalam pembelgjaran, seluruh
aktifitas pembel gjaran terkait dengan metode yang digunakan guru. Dalam metode
pembelgjaran seorang guru jarang menggunakan satu metode, karena mereka
menyadari bahwa semua metode ada kelebihan dan kelemahan masing-masing

karena dalam proses pembelgjaran dapat dijumpai banyak karakter peserta didik

emahami bukan sga satu metode

a,_Siswva mampu

b) Metode sebagai L.'f Weljara HA
Vo ,\r,.vmssjqz',%\

W, g_', P
SR\
o

LAcl

5

)

atau mana harus didahulukan dan mana harus ditangguhkan.

Ketika tujuan dirumuskan agar siswa memiliki kemampuan keterampilan
menempel, maka metode harus dipilih sesuai tujuan, yaitu metode

latihan/penugasan (Alimuddin. 2011).
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2) Pemilihan dan penentuan metode

Menentukan dan memilih metode dalam suatu penyajian pembelgaran
diperlukan berbagai pertimbangan, antara lain dengan bertolak pada efektivitas
penggunaan metode, pentingnya pemilihan dan penentuan metode dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan metode.

a) Efektivitas penggunaan
Efektivitas p Ia ada kesesuaian antara
n-- S MUK

\Imi'@ ol 16

metode dengan ser
Qe

a2 nKASS,
Q WU R T,

\\\‘ﬂ’lﬁf/j/ fi2n merpakan titik
M‘ ?" iLF!-%" 3 - an secara

tidaklah berdi 2aoly dligenparuhi’ 'oleh Kktor lain. Maka itu,
Siapapun  yang menjadi engenal  dan memahaminya dan
mempedomaninya ketika akan melakukan pemilihan dan penentuan metode
pembelgjaran. belgjar-mengajar yang ditandai adanya satu atau lebih tugas dari

guru untuk dikerjakan oleh siswa apakah secara perorangan atau perkelompok

(Darmawang, 2008: 116).
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d) Metode latihan

Metode latihan merupakan salah satu cara untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan atau mempermahirkan keterampilan (motorik) tertentu.
e) Media

Media dalam mengajar memegang peran penting sebagai alat bantu untuk

menciptakan proses belgjar mengaj of yang efektif. Metode dan media merupakan
unsur yang tidak bisa di --/ \ ag berfungsi sebagai cara atau
teknik untuk me / Pq MUH’d

/ai‘:"‘ MASs,q
-?a

J A
'a" ‘if/ﬂm"iiﬁ?y ek .oleh siswa
G‘ .

dalam proses pembelgaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media
elektronik, narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya yang dapat
meningkatkan kadar keaktifan dalam proses pembel g aran.

Sumber belgjar adalah segala sesuatu yang tersedia di sekitar lingkungan

belgar yang berfungsi untuk membantu optimalisasi hasil belgar. Optimalisas
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hasil belgjar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belgjar saja, namun juga dilihat
dari proses pembelgjaran yang berupa interaksi siswa dengan berbagai sumber
belgjar yang dapat memberikan rangsangan untuk belgjar dan mempercepat
pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang dipel gjari.

g) Evauas pembelgaran

Evaluasi pembelgaran me ; %buah kegiatan mengevaluas atau
mengoreksi hal-hal /

3 I dilakukan selama kegiatan
: /"\i"% M”H.q ,\b in merupakan sebuah

pembelgjaran yane F'-‘f
' / ﬁ * P*..KA"‘“ % ,,q &hfé 53k yang berupa
74 . ' A "'zfi. i yang telah

digunakan untuk

Q‘Ul
\ PSRN/
mengetahui k KUCangan yeno 2l pembelgjaran yang

telah berlangsung. Denga pembelgaran yang terdahulu
maka seorang tenaga pendidik akan dapat melakukan perbaikan pada
pembelgjaran yang selanjutnya; (2) Lalu selain kekurangan tenaga pendidik juga
akan menemukan kelebihan yang dengannya dapat diupayakan untuk
dipertahankan atau ditingkatkan pada pembelgjaran yang selanjutnya; dan (3)

Sebagal dasar perencanaan kegiatan pembelgaran yang akan datang. Seorang
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tenaga pendidik dapat menjadikan hasil evaluasi pembelgaran tersebut sebagai
dasar penentuan target yang hendak dicapa pada pembelgaran yang akan
dilaksanakan nantinya.

Menggambar Motif Hias

Pengertian merancang atau mendesain merupakan ha yang harus

A,
adalah pokok pit p{@?—rﬁr{ﬂ ;ﬂl.. )

yang meliputi segala bentuk pertl manusia, tumbuhan, binatang,
bentuk benda alam serta hasil kreasi manusia. Jadi ragam hias adalah susunan
pola hias menggunakan motif hias dengan kaidah-kaidah tertentu pada suatu
bidang atau permukaan sehingga menghasilkan bentuk yang indah. kangkamal

/2012/09/ornamen.
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Adapun aat dan bahan yang digunakan dalam proses merancang motif
hias. Media merupakan bahan, aat, dan teknik yang digunakan.dalam
mengerjakan suatu produk. Bahan adalah material yang digunakan untuk
membuat suatu produk, sedangkan alat merupakan perkakas yang digunakan

untuk membuat suatu produk. Teknik adalah cara yang digunakan dalam

membuat suatu produk.

Gambarl.1.Alat menggambar motif hias
(http://www.senikary.com/2016/06/tekni k-dan-konsep-menggambar-motif-
hias.html)
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4. Teknik Menggambar Motif Hias

Menggambar motif hias dapat dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik
mistar dan teknik manual. Teknik manua dapat dilakukan dengan beberapa
teknik, antara lain teknik linear, teknik arsir, plakat, dan teknik akuarel. Teknik

mistar dilakukan dengan aat bantu mistar dan jangka.

(http://www.senikary. com/2016/06/tekn|k dan-konsep-menggambar-motif-

hias.html)
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Teknik manual

Menggambar motif hias teknik manua dapat menggunakan beberapa
teknik, antara lain linear, arsir, dusel, pointilis, akuarel, dan plakat. Teknik linear
merupakan cara menggambar dengan menggoreskan pensil atau pena yang
menghasilkan garis, baik garis lurus, garis lengkung, maupun pertemuan beberapa
garis. Teknik arsir merupak anggambar dengan menggoreskan pensil
atau pena dalam posisi_tedak .\"w garis-garis sggar, menyilang,
s ‘/-I‘ '315 MU ‘1;\ ar.dengan menggoreskan

-h@{i.% "HK Sn.[. 47‘,0 alis lebar. Teknik

atau melingkar.

0

0 ' ,,;."’ - pensiatau pena
Nilhoj e

L]

‘-»-ﬂ?r*“
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‘ ( d l.L_i

.

+5
S

Kurikulum KTSP adalah kurikulum yang digunakan sebagai
kurikulum untuk beberapa tahun kedepan di SMA PGRI Sungguminasa
Merupakan upaya sekolah terhadap perkembangan Era global. Dalam era yang
tanpa batas, tentu semua pihak harus lebih bijak melihat tanggungan dunia
persekolahan sekalian dengan kualitas dan mutu lulusan menengah atas yang

kelak bersaing memperebutkan peluang kerja baik dalam negeri maupun luar
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negeri. Disis lain efek global juga disinyair menjadi salah satu sebab

rontoknya nilai-nilai kearifan lokal di tengah-tengah masyarakat.
KTSP di SMA PGRI Sungguminasa dikembangkan berdasarkan
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan,dan kepentingan peserta

didik dan lingkungannya

Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian di kelas X pada mata
pelgjaran motif hias meliputi semester genap :

Semester genap
Kompetens dasar pada semester genap meliputi kompetensi yaitu:
Membuat karya seni rupa murni dengan memanfaatkan teknik dan corak

di Wilayah Nusantara.
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Indikator:

a) Persiapkan dat dan bahan.

b) Mendesain/sketsa karya seni rupa murni.

¢) Proses pembuatan karya seni rupamurni dua dimensi.

Tunjuan pembel gjaran:

a) Mampu menyiapkan bahan dan alat.

b) Mampu mengamati corak karya seni rupa murni Nusantara

¢) Mampu membuat sketsa seni rupa murni motif hias (kertas A3)

Materi Pembelgjaran:

2. Motifas
3. Mempersigpkan alat dan bahan
b. Kegiatan inti
1. Memperlihatkan contoh motif hias
2. Mempelgari metode pembuatan motif hias
3. Menentukan model desain yang akan dibuat
4. Membuat desain (motif hias) secara sederhana
c. Kegiatan akhir
1. Menyimpulkan
2. Mengoreksi
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Pertemuan ke 3
a Kegiatan awal
1. Aperseps
2. Motifas
3. Mempersigpkan alat dan bahan
b. Kegiatan inti
1. Memperlihatkan contoh motif hias Nusantara
2. Memperagakan salah satu motif hias Nusantara
3. Membuat desain gambar motif dengan sempurna
4. Pemberlan tugas

3TesI|§3n
4.Penilaian , penyedian alat dan bahan

Alat penilaian : 1.Membuat jenis-jenis karya seni motif hias Nusantara
2.Membuat desain

Alokasi waktu: 8 jam
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2. Perangkat Pembelajaran yang digunakan di SMA PGRI Sungguminasa
Kabupaten Gowa

Takkala pentingnya dengan  Kurikulum  perangkat
pembelgaran juga menjadi salah satu faktor yang menunjang dan
menentukan berjalannya dengan balk suatu pelaksanaan pembelgaran di

dalam suatu kelas, Perangkat pembelajaran yang digunakan berupa: Silabus,

RPP, Program Tahunan.
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama sekolah : SMA PGRI Sungguminasa
Mata pelgjaran: Seni budaya (rupa)
Kelas/semester : X
Alokas waktu : 2 x 45 menit

Standar kompetensi :4. Meg

Kompetens dasar.4 ~ N an memanfaatkan teknik
a v [ﬂ U M 5\

c ! oz Jadimensi
w‘* ‘,’“I;-.- n :

¥ L
12

4. Langkah-langkah pembelgara

a  Kegiatan awa (10 menit)
1. Aperseps (religi)
2. Motivasi (krestif)
b. Kegiatan inti (70 menit)
1. Menjelaskan kembali pengertian desain (rasaingin tahu)
2. Memperlihatkan contoh desain (komunikatif)
3. Memperkenakan cara penggunaan alat dan bahan  (peduli
sosia)
4. Mendesain/sketsa karya seni rupa terapan (kerja keras)
5. Menentukan objek-batik (kreatif)
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c. Kegiatan akhir (10 menit)
1. Menyimpulkan (kreatif mandiri)
2. Mengoreksi (cintadamai)

5. Alat media dan sumber pembelgjaran
a. Alat/bahan : Buku gambar, cat warna, gambar-gambar, pensil,
spidol dan lain- lain

b. Sumber :- Seni rupadan desain SMA X (Erlangga)

Program

Mata Pelgjaran : Seni Budaya (motif hias)
Kelas/Semester : X/Genap

Tahun Ajaran : 2016/ 2017

Perhitungan alokasi waktu tiap semester
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1. Semester |
Banyaknya pekan semester |
No Bulan Seluruhnya Tidak Efektif keterangan
efektif
1 | Juli 3 1 2 Peng ling sekolah
2 | Agustus 5 1 4 Ul harian 1
3 | September 4 1 3 UTS
4 | Oktober 4 - 4 -
5 | Nopember 4 1 3 Ul harian |1
6 Desember 5 3 2 UAS
25 18x2 P =36J

Untuk penggunaa

menyesuaikan dengan situasi siswa baik di dalam lingkungan sekolah

ataupun di luar lingkungan sekolah.

Adapun metode yang digunakan yaitu metode yang umum digunakan
seperti: metode ceramah, metode tanya jawab, metode penugasan dan metode

demonstrasi. Dari keempat metode tersebut guru lebih banyak menerapkan
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metode penugasan dan demonstrasi. Siswa akan lebih tertarik dengan metode
demonstrasi karena dapat melihat langsung dan menikmati cara penggunaan
aat dan bahan yang diperagakan/diperlihatkan kemudian berlanjut dengan
metode penugasan mempergunakan aat dan bahan tersebut sesuai

kemampuan masing-masing siswa yang berhubungan dengan seni rupa. Di

oS MU~ |

2319 & pL,;a-' yaia . “4‘[‘!_.‘

A /
peASS, %

itu setelah guru memberikan ceramah, maka dipandang perlu untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya maupun sebaliknya.
Pelaksanaan tanya jawab sesuai dengan materi yang dibahas untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap apa yang telah disampaikan. Tahap

selanjutnya siswa diberi tugas, misalnya tugas membuat kesimpulan dari
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materi yang telah digarkan, memberikan tugas pekerjaan rumah, materi
diskus dan sebagainya.

Berikut ini adalah gambaran kegiatan pelaksanaan dari jenis metode

tersebut.
No Langkah Jenis kegiatan pembelgjaran
1
2 menyampaikan bahan pelgjaran

AK . H
o herikan pengertian/penjelasan
E‘[ [-l H.ﬂu J'.‘ .%.u - de Ceramah)

?"'ip*‘“\ .

»
.

keterampilan yang akan dipelgjari siswa, misalnya belgjar menggambar dan
melukis. Siswa sebelum berlatih menggambar dan melukis terlebih dahulu
diberikan penjelasan tentang fungsi-fungsi ala dan bahan sebelum mulai
menggambar ataupun melukis, kemudian guru memberikan contoh dengan

mempraktekan cara menggambar ataupun melukis yang dimaksud. Setelah



29

siswa memperhatikan demonstrasi tersebut kemudian barulah siswa
mel aksanakan | atihan sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
Tujuan dari ceramah adalah untuk memberikan penjelasan kepada

siswamengenai bentuk keterampilan tertentu yang akan dilakukannya.

No Langkah Jenis kegiatan pembelgjaran

1 | Persigpan peralatan yang

ondiss anak untuk

berdasarkan keluasan yang diterapkan oleh kurikulum berbasis kompetens
yang memberikan kewenangan kepada guru untuk memilih salah satu cabang

pendidikan seni untuk digjarkan dan diterapkan kepada siswa di dalam kelas.

Berbicara tentang strategi mengajar guru yang diterapkan di SMA

PGRI Sungguminasa adalah “Santai tapi serius” dalam artian siswa boleh
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berkarya walaupun bukan dalam kelas yang sudah di siapkan oleh sekolah
contohnya di rumah, di bawah pohon dil, hal ini guna memberi rangsangan

agar daya pikir dan kreativitas siswa berkembang.

Menurut data yang peneliti peroleh dari guru Seni Budaya,

Pengembangan Bahan Ajar Pembelgaran Motif Hias Bagi Siswa Kelas X

d. Pertemuan keempat siswa mengumpulkan tugas yang diberikan.
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4. Kualitas Hasll Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi
Siswa KelasX SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa

Daam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a

dikemukakan bahwa kompetens pedagogik adalah kemampuan mengelola

pembelgaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

evaluas hasil belgar, dan

ikan berbagai potensi yang

dimilikinya

Freire (1993) juga mengungkapkan bahwa proses pembelgaran, yakni
hubungan guru dengan peserta didik di semua tingkatan identik dengan watak
bercerita, oleh karena itu, pembelgaran nampak seperti sebuah kegiatan
menabung, peserta didik sebagai “celengan” dan guru sebagai “penabung”
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Lebih lanjut, Freire menguraikan beberapa karakteristik pendidikan “gaya
bank” sebagai berikut.
1) Guru mengajar, pesertadidik digja

L5 MU,

WRASS .

I

L

S N\t
> T w‘-&ﬁ%ﬁfw

‘w‘..lj 5 oserta ool
eRean s 1

umumnya yaitu: kesatuan, kerumitan, dan kesungguhan.Sabri (2015:19)
a) Kesatuan (Unity)

Cara membentuk kesatuan adalah dengan dengan penerapan tema
desain.Ide yang dominan akan membantu kekuatan dalam desain tersebut

Unsur-unsur rupa yang dipilih disusun untuk mendukung tema.



33

1) Tersusunnya beberapa unsur menjadi satu kesatuan yang utuh dan
Serasi.

2) Keterpaduan dari yang paling sederhana sampai ke yang rumit

3) Keterpaduan bentuk-bentuk geometris

b) Kerumitan (Compexity)

"':} L= €S “
"E-. el g\}fl‘“‘
e\

Q01O Dlan |

J;
10" Klg -




B. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian tentang pengembangan bahan gjar pembelgaran motif
hias Kabupaten Gowa ini melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan antara
yang satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur tersebut adalah kurikulum yang di

gunakan, strategi yang digunakan, materi pembelgjaran, media dan sumber

'\\w"l! ;F
N o4

Kabupaten Gowa

Szl Eerelite |

Gambar 2.1. Skema kerangka pikir penelitian
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan materi

pembelgjaran. Adapun model penelitian pengembangan yang dipakai adalah

efektif dan efisier ool LA yang dipele e o ari sampel yang

iambil da i Q .@' 5.8, pel gjaran moti

d- bil d ..}, A "‘?0 uf

...u ,- & ah SMA
;

Gambar 2.2. Petalokasi
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B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel pendlitian
Variabel menurut Setyosari (dalam Yunus, 2013:24) adalah segala
sesuatu yang menjadi objek dalam penelitian. Hal inilah yang menjadi fokus

pengamatan dalam penelitian yang deskriptif.

Variabel yang akan diteliti* €alam penelitian ini adalah pengembangan
bahan gjar pembelgjaran i "/ \" SMA PGRI Sungguminasa
K abupaten Gowaspd ?q' MUHH\ iz
2. Desain/f Q/‘b p\KASSA

\ 1’\ f
1'\ ,/

-D
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Adapun bentuk desain penelitian ini digambarkan dalam skema seperti

dibawah ini:

C. Fokus Pendlitian
Ynag dimaksud fokus penelitian adalah pengembangan bahan gar
pembelgar motif hias bagi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten

Gowa pada mata pel gjaran seni budaya (motif hias).
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D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya
penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel tersebut
perlu didefenisikan sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan gjar pembelgjaran motif hias bagi siswa kelas X SMA

Yang dimaksud disini adalah

bagaimana siswa-siswi”.i snya dalam pengolahan dan

penciptaan Kar 4 ﬂ?E‘ MUH:-‘]\ AL

2. Kudlit /‘Qf""’ : Khsm--. ) kelas X SMA
\i"- 0

PGRI Sungguminasa Kabupa

Tﬁ' ; laluinya

F. Teknik pengumpulan Data
Adapun teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi/pengamatan
Observas yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung

terhadap:
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a. Pengembangan bahan gar pembelgjaran motif hias bagi siswa kelas X
SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.
b. Kualitas karya yang dihasilkan dalam motif hias bagi siswa kelas X SMA

PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.

2. Dokumentas

": < 2'foto untuk
@\‘mh.;// v

' T
gai ""‘!- -\r NY u‘ﬂ ,\ﬁ!u l\v,.- VT 3 =3dln yang
v S ‘%}ﬁ

=

ng menuntut peserta
didik melakukan proses menggambar motif hias, hingga menghasilkan karya
motif hias. Adapun bentuk instrumen yang diberikan adalah peserta didik
diminta membuat suatu karya seni yaitu pengembangan bahan gar

pembelgjaran motif hias.



4. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pernyataan

yang berkaitan dengan pengembangan bahan gjar pembelgaran motif hias

bagi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa K abupaten Gowa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
Dadam bab ini disgikan data dan pembahasan hasil penelitian

mengenal Pengembangan Bahan Ajar Pembelgjaran Motif Hias Bagi Siswa

Kelas X SMA PGRI Supe abupaten Gowa penelitian ini tidak
menggunakan i0gunakan data kualitatif,

P‘J‘\ ‘J 'ﬂ ‘q ‘\ an secara objektif

/
f ! _:.'.-:' \\ dﬁ'&.nf//
. "’*’ ¢

motorik, peserta didik
agar dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya.

Pada pembelgjaran motif hias bagi siswakelas X SMA PGRI dengan
menggunakan media kertas pada siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa

Kabupaten Gowa siswa sangat tertarik dan begitu antusias dalam
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berkarkarya , sehingga siswa termotivasi dan terfokus pada pembelgjaran
motif hias atau kergjinan tangan yang membutuhkan ketelitian dan
ketekunan dalam berkarya. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam
menggambar motif hias dengan menggunakan media kertas.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menggambar motif

altu sebagai berikut:

. f 5, pensil warna, penghapus dan
508 KPS MUH

KASS
‘Sé’w @ @D

hias dengan menggunakan pé

dengan mempertegas sebuah

pewarna pada motif hias.



Gambar 3.2 Pemberian pola hias
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)



Dalam pemberian pola dengan menggunakan pensil pada kertas dengan
pola yang berulang-ulang dengan bentuk dan pola yang sama ukurannya untuk

terlihat rapi sehingga karya yang dihasilkan pun terlihat menarik dan memiliki

nilai keindah.

menggunakan media kertas akan memberikan kesan-kesan yang berbeda pada
bentuk pola hias sesuai dengan kreativitas masing-masing siswa sehingga dapat

menghasilkan suatu karya yang mengandung unsur-unsur keindahan.



..-*". ‘\.‘
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L/ KPS MUHQ, N

WAL Yy

o= ‘\\‘\\.ﬁ%w

i
+
kS

r‘%p Ji'ﬂ ..r 3 Pro<cs berkarya atau

perbaiki,

\ hal ini

y,ﬁfn “l"‘ sngounakan pensil

A . 10 sa. Kabupaten
Gowa ":l .

ertas siswa mengalami tingkat
kemudahan dan tingkat kesulitan tatahap berkarya. Setigp siswa tingkat
kemudahan dan tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Dari 20 orang siswa
semuanya dapat berkarya namun tidak semua dapat memenuhi kriteria
berkarya yang dapat memenuhi kriteria berkarya yang baik dan memuaskan.

Sehingga beberapa hasilnya tidak berkualitas, beberapa siswa mampu
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menciptakan kesatuan, kerumitan, kesungguhan dalam berkarya begitupun
sebaliknya ada beberapa siswayang belum mampu menciptakan kesatuan,
keruminatan, dan kesungguhan dalam berkarya. Dalam hal ini siswa penentu
agar menghasilkan karya yang berkualitas atau tidak. Kualitas karya adalah

nilai seni dari suatu karya, karya dikatakan berkualitas apabila karya tersebut

memenuhi syarat yaitu ,. ng bagus dalam artian sangat memuaskan

pekerja seni, penikmat.elz
Tabel 1. Instrum /h‘i MUHqM N e X SMA FOR]

u.-r’-

<

Elsaus Mitaviana : _ _ Cukup
PurnaRila
8 | Irfan 4 — — Cukup
9 | Putri Arista _ 4 v Bak
Marisdah
10 | Hamsinar v v v Sangat
Baik
11 | Maulina 4 4 — Baik
12 | St Nur — 4 v Baik
Munzalina
13 | Dewi Banne 4 —_ —_ Cukup
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Padang
14 | Fadil Aidil 4 4 v Sangat
Baik
15 | Amelia — v — Cukup
16 | MariaFaustine 4 — — Cukup
AngelicaWin
17 | Maria Anastasya v — v Baik
Moba
18 | Nurkhofifah A | 4 4 — Baik
19 | Nurul Jannah : — Bak
20 | Fadd _ Cukup
Muhammad E+"4

7 <PS MUHA
. /«f;-"':’ﬁ !:».KASS
-h

'\}1 iI

%r"uﬁ‘lh’ Cl
q,,!"'? “ptra enentiikan Kerumitan daian berkarya

Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan

di lapangan dengan mengaitkan teori-teori yang telah dikemukakan terdahulu

dengan berdasarkan kenyataan yang dihadapi.



1. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias
Mengembangan bahan gjar pembelgaran motif hias merupakan salahsatu
kergjiinan yang lebih mengutamakan ketelitian dan ketekunan dalam berkarya.
Selain itu juga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pemanfaatan bahan

yang ada sehingga menghasilkan suatu karya yang menarik. Dalam berkarya ada

beberapa aspek yang perlu dipethatikan yaitu kesatuan, kerumitan, dan

kesungguhan.

*--:l:"' : n&\ﬂhﬁyz

URIENE. pene ian: yaitir Keszit
SN

Gambar 3.4 Karya Nurhazana S&fitri
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Karya Nurhazana Sefitri, dari beberapa kriteria penilian karya yang
dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan aat dan bahan,
pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap
akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian

sehingga karya yang dihasilkan pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

c. Kesungguhan
Seperti yang tampak dalam karya motif hias Nurhazana S&fitri,
dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka
dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nila

kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimens
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terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Y akni dimensi

panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.

Dl \\‘\i‘“"ﬁ' /

ber 5.

Daam berkarya motif hias, karya Hamsinar yang dihasilkan sudah
memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam

membentuk sebuah motif hias dengan warna merah dan biru.
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b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Hamsinar memiliki bentuk yang rapi.
Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam
proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai

proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang

mempuni dan juga kesab%ian sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikressi \ ‘Q

'/‘:P*S MUH

\\\d‘l luff[/

y ‘il*m_ i’
5 .q;-'
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po mur‘uq
M\A

unus yang dihasilkan
sudah memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam

membentuk sebuah motif hias dengan warna hijau.

b.Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Abd Halim Yunus memiliki bentuk yang

rapi. Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam
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proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai
proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang
mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikreasikan secaratotal dan konsisten.

c.Kesungguhan

ki

;.'/'(""" ki 2 e teriSydn
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Gambar 3.7 Karya Anggi Dwi S
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Anggi Dwi S, dari beberapa kriteria penilian karya yang

dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan bahan,
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pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap
akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian
sehingga karya yang dihasilkan pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

.a. Kesatuan

Dalam berkg 'A’h a Anggi Dwi S yang dihasilkan

Arps . o
A "P‘S E‘L.J.f‘f‘j‘ kreesan motif didalam
e QhRAST, ",

R R,
J .

N ‘ﬂf W._}':‘eéfgf Pl ang rapi.
: s

‘..‘

arya motif hias Anggi Dwi S,
dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka
dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nila

kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi
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terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Y akni dimens
panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.

yaitu:
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aKesatuan

Daam berkarya motif hias , karya Hironimus yang dihasilkan sudah
memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam membentuk

sebuah motif hias dengan warna hijau dan biru.

b.Kerumitan

terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimensi
panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak lebih

artistik.
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dihasilkan sudah memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif

didalam membentuk sebuah motif hias dengan warna biru dan merah.

b.Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Putri Arista Marisdah memiliki bentuk

yang rapi. Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan
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dalam proses pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias,
sampa proses pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik
yang mempuni dan juga kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya dikreasikan secaratotal dan konsisten.

c.Kesungguhan

,v motif hias Putri Arista
iy . . .
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Gambar 3.10 Karya Nurkhofifah A |
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Daam berkarya mo as, karya Fadil Aidil yang dihasilkan sudah
memiliki unsur kesatuan dalam pengkreasian motif didalam membentuk

sebuah motif hias dengan warna ungu dan biru.
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b.Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Fadil Aidil memiliki bentuk yang rapi.
Dengan demikian karya tersebut memiliki tingkat kerumitan dalam proses

pengerjaannya mulai dari proses pembuatan motif hias, sampai proses

pewarnaannya selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan
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b. Kerumitan
Dapat diamati bahwa karya St Nur Munzalina memiliki pola hias tingkat
yang kerumitan sampa pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan
karyanya, selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga
kesabaran sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara

total dan konsisten.
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¢. Kesungguhan
Seperti yang tampak dalam karya motif hias St Nur Munzalina, dimana
dalam perwujudannya memiliki nila estetis yang kurang. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hias ini kurang dalam kesungguhan.

Gambar 3.14 Karya Paulus Christian
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Karya Paulus Christian, dari beberapa kriteria penilian karya yang
dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan aat dan bahan,
pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada tahap
akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria penilaian
sehingga karya yang dihasilkan pun bias berkualitas. Adapun kriteria

penilaian yaitu:

Karye

\) %*:3-'.1:;
Ry %{“Jgi

uya

dalamnya dikreasikan secaratotal dan konsisten.

c.Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Paulus Christian,
dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang mempuni. Maka dapat

dissmpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki nilai kesungguhan yang
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layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki dimensi terhadap unsur-unsur
rupa yang terdapat di dalamnya. Yakni dimens panjang kali lebar pada

karyamotif hias sehingga karya nampak |ebih artistik.
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Gambar 3.16 KaryaMaria Faustine AngelicaWin
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Maria Faustine Angelica Win, dari beberapa kriteria penilian
karya yang dihasilkan sudah memenuhi syarat, mulai penyediaan alat dan

bahan, pemberian bahan pensil warna, pengkreasian motif hias sampai pada
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tahap akhir anak ini sudah mampu bekarya dengan memenuhi kriteria
penilaian sehingga karya yang dihasilkan pun bias berkualitas. Adapun

kriteria penilaian yaitu:
aKesatuan

f hi

a Maria Faustine Angelica Win yang

Daam berkarya moti

Angdica Win, dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang
mempuni. Maka dapat disimpulkan bahwa karya motif hias ini memiliki
nilai kesungguhan yang layak untuk diapresiasi. Karya ini memiliki

dimens terhadap unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya. Y akni
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dimensi panjang kali lebar pada karya motif hias sehingga karya nampak

lebih artistik.
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dalam hal ini siswatidak mampu menyel esaikan karyanya.
b. Kerumitan
Dapat diamati bahwa karya Irfan memiliki pola hias tingkat yang
kerumitan sampa pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,

selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran
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sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan
konsisten.
¢. Kesungguhan
Seperti yang tampak dalam karya motif hias Irfan, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hiasini esungguhan.

a Kesatuan
Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Nurul Jannah tidak
memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan

motif, dalam hal ini siswatidak mampu menyel esaikan karyanya.
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b. Kerumitan
Dapat diamati bahwa karya Nurul Jannah memiliki pola hias tingkat yang
kerumitan sampa pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,
selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran

sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan

konsisten.

¢. Kesungguhan

Seperti yane ﬁ ?-uv- 4 f annah, dimana dalam

perwujiiu Q‘“ \‘\P‘KA 'Hu-ﬂ] *hy {3,, dapat disimpulkan

‘\\\mﬂlﬁaj//“
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Gambar 3.19 Karya Nurkhofifah A |
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Nurkhofifah A |, dari beberapa kriteria penilaian karya yang
dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir
(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:
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a. Kesatuan
Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Nurkhofifah A | tidak
memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan

motif, dalam hal ini siswatidak mampu menyelesaikan karyanya.

b. Kerumitan

A, mem|I|k| pola hias tingkat

Shkan secara

Gambar 3.20 Karya Dewi Banne Padang
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(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)

Karya Dewi Banne Padang, dari beberapa kriteria penilaian karya yang
dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir
(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria
penilaiannya yaitu:

a Kesatuan
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3 "fz'-"';{a 003 nyelesaikan
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i

‘ : hpuNi dan juga
'. a adikreasikan secara

as Muh Fadli, dimana dalam
perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hiasini kurang dalam kesungguhan.
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b. Kerumitan

Dapat diamati bahwa karya Muh Fadli memiliki pola hias tingkat yang
kerumitan sampa pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,
selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran
sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan
konsisten.

c. Kesungguhan
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Seperti yang tampak dalam karya motif hias Muh Fadli, dimana dalam
perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hiasini kurang dalam kesungguhan.

WL | 197/
SN

Dalam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Maulina tidak memiliki
unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak menambahkan motif,
dalam hal ini siswatidak mampu menyel esaikan karyanya.

b. Kerumitan
Dapat diamati bahwa karya Maulina memiliki pola hias tingkat yang

kerumitan sampa pewarnaannya sehingga tidak menyelesaikan karyanya,
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selain itu juga siswa memerlukan teknik yang mempuni dan juga kesabaran
sehingga unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dikreasikan secara total dan
konsisten.

c. Kesungguhan

Seperti yang tampak dalam karya motif hias Maulina, dimana dalam

perwujudannya memiliki nilai_e€lefis yang kurang. Maka dapat disimpulkan

bahwa karya motif hiasTi
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yang dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir
(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:
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a Kesatuan
Daam berkarya motif hias, karya yang dihasilkan Elsaus Mitaviana Purna
Rila tidak memiliki unsur kesatuan dalam dalam pembuatan motif tidak
menambahkan motif, dalam ha ini siswa tidak mampu menyelesaikan

karyanya.

b. Kerumitan /\
Dapat diamati balh driana Purna Rila memiliki pola

/!—\5 MUH;ﬁI;\q a sehingga tidak
‘E’ﬁ N(AS S A .

‘i‘ eknlk yang
. e dixdalamnya

hias tingka

Gambar 3.24 Karya Fadel Muhammad F
(Dokumentasi: Soni Anggara S, 2017)
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Karya Fadel Muhammad F, dari beberapa criteria penilaian karya yang
dihasilkan belum memenuhi syarat, pengkreasian motif pada tahap akhir
(finishing) anak ini belum mampu menyelesaikan karya. Adapun kriteria

penilaiannya yaitu:

a Kesatuan

Dalam berkarya motif iGs 8. vang dihasilkan Fadel Muhammad F

hammad F, dimana
dalam perwujudannya memiliki nilai estetis yang kurang. Maka dapat

disimpulkan bahwa karya motif hiasini kurang dalam kesungguhan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul

“Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Motif Hias Bagi Siswa Kelas

./\

X SMA PGRI Sunggumi

g Motif Hias Bagi Siswa

'- .jf\ ang mana peserta
J oﬂ' ]

motif hias maka disarankan:

1. Kepada kepala sekolah, tenaga penggjar, dan pihak-pihak terkait di
lingkungan SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan sangat perlu memerhatikan

kel ebihan dan kekurangan pengembangan bahan gjar pembel gjaran.
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2. Sebaiknya pendidik memberikan bimbingan khusus kepada peserta
didik yang dianggap mengalami kesulitan dalam proses penciptaan
karya dengan benar.

3. Kepada pendidik, agar hasil penelitian ini dijadikan referensi guna
menemukan cara yang efektif dan bervarias dalam usaha untuk

menarik perhati ..

didik dalam pengembangan bahan gar

&= \L\\\\dihl.f///j

' - k. 1 ¥, L
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Wawancar a

Nama Responden : Dra. Samawaty Palad (Guru M ata Pelajaran)

Tanggal Wawancara : 25juli 2017

Isi Deskrips Hasil Wawancara

Strategi yang digunakan dalam pembelgjaran motif hias bagi siswa
kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah
“serius tapi santai” yaitu siswa diberi kebebasan melakukan
pelaksaan atau peraktik dimana sgja asalkan masih di rumah dan

tak harus di dalam ruangan.



4. Hambatan apa sgja yang dialami guru dan siswa dalam Pengembangan
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Sungguminasa K abupaten Gowa?
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A. Jadwal Penditian

Penelitian ini direncanakan akan berlangsung kurang lebih 3 bulan dan dapat dirinci

sebagai berikut:

No Kegiatan




Nama Sekolah : SMA PGRI Sungguminasa Kelas/Semester X

Mata Pelgjaran Tahun Pelgjaran  : 2016-2017
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi : 2.

Alokasi Sumber/Bahan/Alat
Waktu

Kompetensi dasar

4.1.Merancang 10 Jam Sumber

karya seni rupa Pelgjaran - Buku seni rupa X

terapan (garfindo)

memanfaat - Buku penunjang

teknik corak di Seni batik

wilayah Alat/Bahan

Nusantara Buku gambar,kain
Pewarnadll

Nusantara
sesuai




4.2 Membuat

karya seni rupa
terapan dengan
memanfaat kan
teknik dan
corak di
wilayah
Nusantara

dengan
kebutuhan

8 Jam
Pelgjaran

Sumber
Buku petunjuk
Seni gambar
teknik

Alat/Bahan

- Buku gambar
- Pensil

- Migtar, dil
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